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This study aimed to determine the effect of the quantum teaching model of the 
TANDUR framework on student learning outcomes in the temperature material of 
class VII SMP Negeri 6 Pontianak. The form of this research was in the form of quasi 
experimental design with the design of the nonequivalent control group design. The 
population used in this study were all Pontianak 6th Middle School students consisting 
of seven classes. While the samples taken consisted of two classes. Determination of 
the sample using intact group so as to obtain class VII A amounted to 25 people as the 
experimental class and class VII C amounted to 28 people as the control class. The 
data collection tool in this study included the pre-test and post-test tests in the form of 
5 test questions. Based on the results of data analysis, the average score of the 
experimental class posttest 75.88 was higher than the control class 65. Based on the 
results of the Mann Whitney U-test, the sig value was obtained. 0,000> 0.05, then Ha 
is accepted so that there are differences in temperature learning outcomes between 
students using the quantum teaching model TANDUR framework with conventional 
learning. An effect size value of 1.11 was obtained which showed that the quantum 
teaching model of the TANDUR framework was based on the learning outcomes of 
students in SMP Negeri 6 Pontiank. so that it could be applied in science learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang penting 
bagi kehidupan manusia.    Seperti yang 
diketahui bahwa setiap  negara berlomba-
lomba untuk mensejahterahkan 
kehidupannya. Salah satunya ialah 
meningkatkan mutu pendidikan.  Seperti di 
Negara Indonesia yang tertuang dalam 
Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 3 yaitu: “ Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dalam membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Sisdiknas, 
2003). 
Dalam  dunia pendidikan banyak ilmu 
pengetahuan yang dipelajari . salah satunya 
yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu 
Pengetahuan Alam   merupakan bagian dari 
sains yang mempelajari tentang alam 
semesta, baik yang diamati  dengan indera 
maupun tidak dapat  diamati dengan indera. 
Hakikat sains adalah ilmu pengetahuan yang 
objek pengamatannya adalah alam beserta 
seluruh isinya termasuk bumi, hewan, 
manusia dan tumbuhan (Depdiknas,2003).  
IPA  juga sebagian dari sains 
memungkinkan manusia untuk memperoleh 
kebenaran secara ilmiah yang berfungsi 
mengembangkan semua aspek belaljar 
peserta didik (afektif, kognitif, dan 
psikomotor) sehingga memiliki sikap percaya 
untuk bekal hidup di masyarakat 
(Sudarwanto, 2011). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah kurangnya motivasi 
peserta didik untuk belajar. Kemampuan 
motivasi merupakan  kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik. Keberhasilan 
peserta didik  dalam pembelajaran juga 
ditentukan oleh variasi guru dalam mengajar, 
seperti model yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar. Metode ceramah tentunya 
kurang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran IPA . pembelajaran IPA tidak 
hanya menekankan hal-hal yang bersifat 
hafalan tetapi juga membelajarkan peserta 
didik untuk dapat melakukan suatu percobaan 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai sarana untuk memperolah 
pengetahuan.  
Salah satu materi IPA yang ada di dalam 
silabus kurikulum 2013 yaitu materi suhu. 
Berdasarkan hasil observasi dan nilai ulangan 
harian kelas VII SMP Negeri 6 Pontianak 
khususnya materi suhu hanya 40% yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Berdasarkan permasalahan yang 
telah diungkapkan, yaitu kurangnya motivasi 
dan variasi model dalam pembelajaran maka 
diperlukan penerapan model quantum 
teaching. Quantum teaching bersandarkan 
pada konsep yaitu: Bawalah Dunia Mereka 
ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke 
Dunia Mereka. Inilah asas khusus quantum 
teaching yang artinya untuk mendapatkan 
hak mengajar pertama-tama guru harus 
membangun jembatan autentik memasuki 
kehidupan murid. Quantum teaching 
merupakan cara yang efektif dalam mengajar 
peserta didik yang aktif dan selalu ingin 
tampil beda saat pembelajaran karena dalam 
model pembelajaran ini akan lebih 
mengaktifkan indera mulai dari melihat, 
mendengar dan berbicara. Quantum teaching 
merupakan model pembelajaran yang 
bermula dari sebuah program remaja yang 
dikenal dengan sebutan super camp pada 
tahun 1982. Hasil dari super camp tersebut 
adalah 68% meningkatkan motivasi, 73% 
meningkatkan nilai, 81% meningkatkan rasa 
percaya diri, 84% meningkatkan harga diri 
dan 98% melanjutkan keterampilan 
(Deporter, 2014).  
Salah satu kerangka rancangan quantum 
teaching yaitu TANDUR, adalah singkatan 
dari Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasi, Ulangi dan Rayakan dipandang 
mampu neningkatkan motivasi dan hasil 
belajar peserta didik. Kunci dari 
pembelajaran ini adalah membangun ikatan 
emosional antara guru dan peserta didik, 
menjaga hubungan baik, menumbuhkan 
minat dan rasa ingin tahu, menyajikan konsep 
dan diakhiri dengan penguatan sehingga 
peserta didik  termotivasi dan membuat 
konsep yang telah diajarkan lekat dalam 
pikiran mereka. Konsep TANDUR sekilas 
lebih menekankan pada kondisi psikologis 
peserta didik (Deporter, 2014). 
Pada pelaksanaannya quantum teaching 
memiliki kelebihan yaitu 4 tahap yang berupa 
penguatan konsep yaitu pada tahap alami, 
namai, demonstrasikan dan ulangi. Pada 
tahap alami peserta didik mengkonstruk 
pengetahuan awal yang telah dimiliki 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan. Pada 
tahap namai peserta didik berikan konsep 
oleh guru secara langsung berupa materi, 
pada tahap demonstrasikan peserta didik 
diberikan kesempatan mengaitkan konsep 
yang sudah ada dengan sebuah peristiwa 
baru, dan pada tahap ulangi peserta didik 
bersama guru membuat kesimpulan untuk 
meluruskan konsep yang keliru dan 
memperjelas kembali konsep peserta didik 
yang sudah benar (Deporter, 2014). 
Kelebihan model pembelajaran quantum 
teaching ini didukung oleh Ogi (2014) yang 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa 
penerapan model quantum teaching pada 
mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada aspek kognitif. 
Makin besar usaha untuk menciptakan 
kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula 
hasil atau produk dari pengajaran itu 
(Sudjana, 2012). Sehingga apabila 
pelaksanaan pembelajaran quantum teaching 
sudah terlaksana dengan sangat baik, maka 
potensi peserta didik memperoleh hasil 
belajar yang semakin tinggi pula.  
 
METODE PENELITIAN 
 Bentuk penelitian ini berupa quasi exper
imental design dengan rancangan the nonequi
valent control group design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut:
                                  Tabel 1. The Nonequivalent Control Group Design 
Pretest Kelas Postest 
O1 X1 O2 
O1 -  O2 
                               
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019. Dalam 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
intact group, sehingga diperoleh kelas VII A 
sebagai kelas kelas eksperimen berjumlah 25 
orang dan kelas VII C sebagai kelas kontrol 
berjumlah 28 orang. Alat pengumpul data paa 
penelitian ini yaitu tes hasil belajar (soal 
pretest dan posttets). Instrumen penelitian 
divalidasi oleh 2 orang dosen pendidikan 
fisika FKIP UNTAN dan satu orang guru 
SMP Negeri 6 Pontianak yang menyatakan 
bahwa instrumen telah layak digunakan dalam 
penelitian. Reliabilitas soal pretest dan 
posttest yang diperoleh pada uji coba soal 
yang dilaksanakan di sekolah SMK Negeri 2 
Pontianak adalah 0,41. Hasil tes ini terindikasi 
pada kategori sedang. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi di SMP Negeri 6 Pontianak untuk 
mengetahui analisis keadaan lapangan (2) 
melakukan studi kepustakaan yang cocok 
untuk diterapkan dalam penelitian (3) 
membuat design penelitian sesuai dengan 
hasil kepustakaan (4) menyusun instrumen 
penelitian berupa Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) kelas kontrol dan 
eksperimen, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berupa langkah-langkah untuk melakukan 
sebuah eksperimen (untuk kelas eksperimen) 
dan LKS berupa latihan soal essay (untuk 
kelas kontrol), soal pretest dan posttest untuk 
kelas kontrol dan eksperimen (5) melakukan 
validasi instrumen penelitian kepada validator 
(6) merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi (7) melakukan uji coba soal tes 
yang telah di validasi (8) menganalisis hasil 
uji coba tes untuk mengetahuitingkat 
reliabilitas tes (9) menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
belajar IPA di sekolah. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah  yang di lakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pretest kepada peserta didik kelas kontrol dan 
eksperimen sebelum menyampaikan  materi 
suhu (2) memberikan perlakuan kepada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas 
kontrol diterapkan model pembelajaran yang 
biasa dilakukan disekolah, sedangkan pada 
kelas eksperimen diterapkan model quantum 
teaching (3) memberikan posttest kepada 
peserta didik setelah materi suhu disampaikan. 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) melakukan analisis 
dan pengolahan data hasil penelitian pada 
kelas kontrol dan kelas ekperimen dengan uji 
statistik menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 
(2) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
masalah penelitian (3) menyusun laporan 
penelitian. 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model quantum 
teaching terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi suhu di SMP Negeri 6 Pontianak. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
intact group   yaitu pemilihan sampel dengan 
cara cabut undi. Adapun kelas yang dipilih 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas  VII A 
berjumlah 25 orang sebagai kelas eksperimen 
 dan XI TEI A berjumlah 25orang sebagai 
kelas kontrol (diterapkan model pembelajaran 
konvensional). 
  
1. Hasil Pretest 
 Sebelum melakukan perlakuan model 
quantum teaching  dan pembelajaran yang 
biasa dilakukan di sekolah, peneliti 
melakukan pretest pada kedua kelas. Dalam 
hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
yang digunakan. Pretest dilakukan pada 21 
November 2018 (kelas eksperimen) dan 21 
November 2018 (kelas kontrol). Secara 
ringkas hasil rata-rata pretest kedua kelas 
dapat dilihat dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai rata-rata 14,43 15,82 
 
 Berdasarakan perhitungan nilai rata-rata 
pretest diperoleh nilai rata-rata pada kelas 
kontrol sebesar 14,43 dan kelas eksperimen 
sebesar 15,82.  Setelah memperoleh nilai 
rata-rata pretest dari kedua kelas, selanjutnya 
nilai pretest diuji normalitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan 
aplikasi SPSS versi 23. Adapun hasil 
perhitungan Uji Normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
                       
Tabel 3. Uji Normalitas 
 
    Taraf siginifikasi yang digunakan 
peneliti adalah 5% (0,05). Berdasarkan tabel 
diatas, diperoleh nilai sig pada kelas kontrol 
dan eksperimen sebesar 0,015 dan 0,000. 
Sesuai dengan hipotesis pada uji normalitas, 
pada kelas ekperimen nilai sig < nilai taraf 
sig (0,000 < 0,05) maka data tidak 
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas 
kontrol nilai sig < taraf sig (0,015 < 0,05) 
maka data berdistribusi tidak normal. Karena 
dari kedua data tidak berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan Uji U-Mann 
Whitney.  
 Uji U-Mann Whitney digunakan untuk 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada kelas ekperimen dan 
kontrol. Adapun kriteria hipotesis dari uji U-
Mann Whitney yaitu Ha diterima jika nilai 
Sig ≤ taraf signifikasi (0,05) maka terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa. Perhitungan uji 
U-Mann Whitney dianalisis menggunakan 
aplikasi SPSS versi 23. Adapun hasil 
perhitungan Uji U-Mann Whitney dapat 
dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Uji U-Mann Whitney 
 
 Skor 
Mann-Whitney U 260.500 
Wilcoxon W 638.500 
Z -1.454 




Statistic Df Sig. 
Eksperimen  .158 25 .000 
2 .188 27 .015 
 Berdasarkan Tabel 4.3 perhitungan Uji U-
Mann Whitney tersebut, diperoleh nilai sig 
sebesar 0,146. Karena nilai sig > taraf 
signifikan (0,146 > 0,05), maka Ha ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar pada kedua 
kelas yang digunakan. Dalam hal ini, 
diperoleh asumsi bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan awal kedua kelas pada materi 
suhu.  
 
2. Hasil posttest 
Setelah diterapkan model quantum 
teaching  dan pembelajaran yang biasa 
dilakukan di sekolah, peneliti melakukan 
posttest pada kedua kelas. Dalam hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
akhir peserta didik pada kedua kelas setelah 
mendapatkan perlakuan model quantum 
teaching  dan pembelajaran yang biasa 
dilakukan di sekolah. Hasil posttest 
dilakukan pada 29 November 2018 (kelas 
eksperimen) dan 30 November 2018 (kelas 
kontrol). Secara ringkas, nilai rata-rata 
postest yang diperoleh dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai  rata-rata 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebesar 65 dan 75,88. Setelah memperoleh 
nilai rata-rata posttest dari kedua kelas, 
selanjutnya nilai posttest diuji normalitas 
untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak 
menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 
Adapun hasil perhitungan Uji Normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Uji Normalitas 
 
Taraf siginifikasi yang digunakan peneliti 
adalah 5% (0,05). Berdasarkan tabel diatas, 
diperoleh nilai sig pada kelas kontrol dan 
eksperimen sebesar 0,000 dan 0,006. Sesuai 
dengan hipotesis pada uji normalitas, pada 
kelas ekperimen nilai sig < nilai taraf sig 
(0,000 < 0,05) maka data tidak berdistribusi 
normal. Sedangkan pada kelas kontrol nilai 
sig < taraf sig (0,200 > 0,05) maka data 
tidak berdistribusi normal. Karena dari 
kedua data tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan Uji U-Mann Whitney.  
        Uji U-Mann Whitney digunakan untuk 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada kelas ekperimen dan 
kontrol. Adapun kriteria hipotesis dari uji U-
Mann Whitney yaitu Ha diterima jika nilai Sig 
≤ taraf signifikasi (0,05) maka terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik. 
Perhitungan uji U-Mann Whitney dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Adapun 
hasil perhitungan Uji U-Mann Whitney dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
                     Tabel 7.  Uji U-Mann Whitney 
 Skor 
Mann-Whitney U 137.000 
Wilcoxon W 515.000 
Z -3.712 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 




Statistic Df Sig. 
Eksperimen  .270 25 .000 
































Rata-rata Pretest Rata-rata Postest KKM
 
Berdasarkan Tabel 7  perhitungan Uji U-
Mann Whitney tersebut, diperoleh nilai sig 
sebesar 0,000. Karena nilai sig < taraf 
signifikan (0,000 < 0,05), maka Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar pada kedua kelas 
yang digunakan. Dalam hal ini, diperoleh 
asumsi bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik antara  yang 
menggunakan model quantum teaching 
dengan  yang belajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional.
3. Perhitungan Effect Size  
Efektivitas model quantum teaching 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi suhu kelas VII SMP Negeri 6 
Pontianak dapat dilihat dari perhitungan 
effect size. Perhitungan effect size dalam 
penelitian ini menggunakan persamaan 
menurut Coe, 2002. Adapun effect size yang 
diperoleh sebesar 1,11  yang termasuk 
golongan tinggi. Hal ini menyatakan bahwa 
penerapan model quantum teaching  
berpengaruh terhadap hasil belajar materi 
suhu pada peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 6 Pontianak. 
 
Pembahasan  
 Kelas yang digunakan dalam proses 
pembelajaran eksperimen menggunakan 
model quantum teaching pada materi suhu 
yaitu kelas VII A dengan jumlah siswa 25 
orang dan kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional pada materi suhu 
yaitu kelas VII C dengan jumlah siswa 28 
orang. Pembelajaran untuk materi suhu 
dilakukan dalam 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 80 menit tiap pertemuan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran model quantum 
teaching peneliti mempersiapkan lembar kerja 
siswa (LKS) yang berupa petunjuk pratikum 
disertai dengan beberapa pertanyaan, alat dan 
bahan yang digunakan pada saat melakukan 
percobaan dan daftar nama kelompok. 
 Perolehan nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik dapat diperoleh melalui nilai 
rata-rata pretest dan postest. Berdasarkan 
perhitungan nilai rata-rata pretest dan posttest 
kedua kelas melalui perhitungan rata-rata 
yang diperoleh masing-masing kelas dibagi 
dengan jumlah peserta didik pada masing-
masing kelas, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kedua kelas. 
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu 
juga terdapat perbedaan peningkatan hasil tes 
(pretes ke posttest) kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Secara keseluruhan, dapat 
dilihat pada Grafik 1. 
Grafik 1. Perbandingan nilai pretest dan posttest  




   
 Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
bahwa hasil tes pada materi suhu di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
peningkatan. Jika dilihat dari perbandingan 
tinggi grafik kedua kelas, peningkatan hasil 
tes kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
meningkat dari nilai rata-rata 15,82 menjadi 
75,88. Sedangkan kelas kontrol dari nilai rata-
rata 14,43 menjadi 65. Selisih peningkatan 
nilai rat-rata pretest ke posttest untuk kelas 
eksperimen sebesar 60,06 sedangkan kelas 
kontrol sebesar 50,57. Hal ini menunjukkan 
bahwa, model quantum teaching berdampak 
positif terhadap hasil belajar peserta didik, 
karena didalam model quantum teaching 
memuat pembelajaran yang memberikan 
penekanan pada masalah yang kontekstual 
sehingga mengakibatkankan peserta didik 
lebih aktif dalam menyelesaikan masalah 
dengan prinsip-prinsip dan konsep-konsep 
yang dimilikinya dan dapat membantu siswa 
untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami konsep 
(Darmadi,2017). Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi 
Ayu dkk, 2015) diperoleh nilai rata-rata 
pretest kelas ekperimen dan kontrol 1,89 
dengan predikat C dan 1,94 dengan predikat 
C. Setelah diterapkan model pembelajaran 
discovery learning diperoleh nilai rata-rata 
posttest kelas ekperimen dan kontrol sebesar 
3,21 dengan predikat B+ dan 2,97 dengan 
predikat B, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model quantum teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uji statistik U Mann-Whitney, 
hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran (nilai posttest) kelas eksperimen 
dan kelas kontrol (Lampiran B-8), diperoleh 
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 
Perbandingan nilai Sig. dengan taraf 
signifikasi (0,05) tersebut menunjukkan, 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah pembelajaran. Hasil belajar kelas 
eksperimen mengalami peningkatan lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh (Devi, dkk 2013) diperoleh 
thitung > ttabel (20,6 > 2,021), maka terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
menerapkan model pembelajaran quantum 
teaching dengan pembelajaran tanpa 
menerapkan model pembelajaran quantum 
teaching.  
 Perbedaan hasil belajar pada materi suhu 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disebabkan adanya perbedaan pembelajaran 
yang diterapkan pada kedua kelas. Kelas 
eksperimen belajar menggunakan model 
quantum teaching, melalui model quantum 
teaching peserta didik diajak untuk terlibat 
aktif dalam menemukan pengetahuan, artinya 
pembelajaran penemuan mendorong peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, baik mengenai konsep-konsep 
maupun prinsip-prinsipnya. Sehingga pada 
proses ini siswa dapat menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip untuk mereka 
sendiri (Slavin dalam Priansa, 2017).  
 Didalam penerapan model quantum 
teaching, peneliti membuat lembar kerja siswa 
(LKS) dalam bentuk petunjuk praktikum dan 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan percobaan tersebut, sehingga peserta 
didik lebih mudah untuk memahami materi 
yang sedang dipelajari. Pada saat peserta didik 
melakukan praktikum, tanpa disadari terjadi 
proses sosial. Hal ini berkitan dengan teori 
belajar konstruktivisme yang menggambarkan 
pengaruh timbal balik antara bahasa dan 
tindakan dalam kondisi sosial selama belajar 
dalam membangun pengetahuan. Melalui 
komunikasi dengan kelompoknya, 
pengetahuan seseorang dinyatakan kepada 
orang lain sehingga pengetahuan itu 
mengalami verifikasi, dan penyempurnaan. 
Siswa mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri melalui proses mengorganisasikan 
pengalaman dengan berpikir kritis, diskusi, 
mengobservasi, dan membandingkan 
pengetahuan dari skema kognitif (konsepsi 
awal) menjadi sebuah pengetahuan. diskusi, 
mengobservasi, dan membandingkan 
pengetahuan dari skema kognitif (konsepsi 
awal) menjadi sebuah pengetahuan. 
 
  Perhitungan effect size dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar efektivitas model 
quantum teaching terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 
Pontianak pada materi suhu. Dalam 
perhitungan effect size, terlebih dahulu 
mengetahui nilai beberapa variabel dalam  
perhitungan effect size. Adapun variabelnya 
yaitu nilai rata-rata skor posttest kelompok 
eksperimen = 75,88, nilai rata-rata skor 
posttest kelompok kontrol= 65 dan standar 
deviasi gabungan = 9,80. Kemudian, nilai 
rata-rata postest kelompok eksperimen 
dikurang nilai rata-rata postest kelas kontrol 
dan dibagi dengan standar deviasi gabungan, 
sehingga diperoleh hasil perhitungan effect 
size sebesar 1,11 yang termasuk golongan 
tinggi. Berdasarkan nilai effect tersebut, 
diperoleh presentase efektivitas penggunaan 
model quatum teaching memberikan 
pengaruh sebesar 84% terhadap hasil belajar 
peserta didik di kelas eksperimen. 
Penggolongan kategori dan persentase 
efektivitas ini berdasarkan (Coe, 2002). 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
 Berdasarkan analisis data dan  hasil 
penelitian, dapat di tunjukkan simpulan 
bahwa model quantum teaching efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 
SMP Negeri 6 Pontianak pada materi suhu 
yang secara rinci terlihat dari simpulan sub 
masalah, sebagai berikut: (1) kemampuan 
awal peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 
memiliki rata-rata pretest yang tergolong 
rendah (< 70), kelas eksperimen sebesar 
15,82 sedangkan kelas kontrol sebesar 
14,43.Berdasarkan hasil uji U Mann-Whitney 
diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,146 > 0,05 
yang berarti, tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (2) 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas model quantum teaching (kelas 
eksperimen) dan kelas yang mendapat 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 
Hal ini diperoleh berdasarkan perhitungan uji 
U Mann-Whitney didapatkan nilai Sig (2-
tailed) 0,000 < 0,005 yang berarti terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kontrol. (3) perolehan 
nilai rata-rata pretest dan postest pada  kelas 
kontrol sebesar 14,43 dan 65 sedangkan pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
pretest dan postest sebesar 15,82 dan 75,88 
(4) efektivitas pembelajaran model discovery 
learning terhadap hasil belajar siswa sebesar 
1,11 (kategori tinggi) yang memberikan 
pengaruh sebesar 84% dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 
Saran  
  Berdasarkan hasil temuan di lapangan 
pada saat melakukan penelitian, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
(1) setelah melakukan analisis data, 
sebaiknya peneliti melakukan yang ingin 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
quantum teaching membuat rencana 
pembelajaran maupun alokasi waktu yang 
lebih baik sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan optimal dan kelas 
menjadi lebih terkontrol. (2) selain itu 
variabel yang akan diteliti tidak hanya hasil 
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